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ANGGA SUKENDAR. NIM: 210870004. “Efektivitas Pemberian Sari Daun
Sirih (Piper betle. L) Dengan Dosis Yang Berbeda Terhadap Daya Tetas Telur
Ikan Gurame (Osphronemus gouramy)”. Dibimbing oleh YUDHA LESTIRA
DHEWANTARA dan ARMEN NAINGGOLAN.

RINGKASAN

Gurame merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang telah lama dikenal dan
dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Sejak tahun 1802, gurame
(Osphronemus gouramy) dikenal.sebagaisikan hias dan ikan konsumsi. Budidaya
gurame memiliki potensi-yang tinggi untuk dikembangkan untuk memenubhi
permintaan masyarakat. Mengetahui pengaruh sari daun sirin (Piper betle. L)
terhadap daya tetas telur tkan gurame (Osphronemus gouramy). Perendaman telur
ikan gurame-dilakukan pada baskom yang berkapasitas 1 liter dari masing-masing
perlakuan sudah berisi air dan sari daun sirih yang sudah tercampur; setiap baskom
berisi<150 butir telur ikan gurame/liter air dengan konsetrasi yang berbeda pada
setiap perlakuan. Bahan uji- yang digunakan dalam penelitian yaitu telur ikan
gurame dengan ukuran 1-2 mm. Padat tebar telur ikan gurame 50 butir/aquarium.
Jumlah telur ikan gurame yang digunakan sebanyak 600 butir telur. P1= 1,50
ml/liter sari-daun sirih, P2= 2,50 ml/liter sari daun sirih, P3= 3,50 ml/liter sari daun
sirth, dan PO= 0 ml/liter, pada perlakuan PO adalah sebagai kontrol dari perlakuan
P1, P2, dan P3. Perlakuan perendaman’ dilakukan selama 20 menit. Berdasarkan
pengamatan telur yang menetas memiliki-hatching rate (HR) pada penelitian yaitu
PO 63,3 % dengan dosis O ml/liter, P1 74,6 % dengan dosis 1.50 ml/liter, P2 97,3 %
dengan dosis 2.50 ml/liter, dan P3 81,3 % dengan dosis 3.50 ml/liter. Dari hasil
yang di dapat pada penelitian daya tetas berkisar antara 63,3-97,3 % dengan rata-
rata 79,1 %, dan daya tetas tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan hatching
rate 97,3 % dengan dosis sari daun sirih 2.50 mi/liter. Berdasarkan hasil survival
rate dari penelitian efektivitas pemberian sari daun sirih (Piper betle. L) dengan
dosis yang berbeda terhadap daya tetas telur ikan gurame (Osphronemus gouramy)
yaitu PO 56,8 % dengan dosis 0 ml/liter, P1 73,3 % dengan dosis 1.50 ml/liter, P2
90,4 % dengan dosis 2.50 mi/liter, dan'P3'83,6 % dengan dosis 3.50 ml/liter. Dari
hasil yang di dapat pada penelitian survival rate berkisar antara 56,8-90,4 % dengan
rata-rata 76 %. Pada penelitian ini menarik kesimpulan bahwa penggunaan sari
daun sirih (Piper betle. L) pada daya tetas telur ikan gurame (Ophronemus
gouramy) berpengaruh nyata (P<0,05) dengan nilai signifikan 0.005 yang berarti <
0,05 maka H1 diterima dan HO ditolak karena adanya pengaruh nyata pada
pemberian sari daun sirih terhadap daya tetas telur ikan gurame.
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